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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Flipped Classroom berbasis Youtube terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII MTs Guppi Banjit. 

Metode penelitian menggunakan Quasy Eksperiment jenis penelitian 

kuantitatif. dengan desain kelompok kontrol tanpa pretest. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs Guppi 

Banjit tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas VII A 

sampai kelas VII E. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Sampel yang 

diambil yaitu sebanyak 29 peserta didik kelas eksperimen dan 30 peserta 

didik kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen tes 

berupa soal pilihan ganda 

Uji hipotesis penelitian menggunakan uji-t. Berdasarkan uji 

hipotesis dengan menggunakan SPSS, didapatkan hasil nilai signifikan 

two tailed sebesar 0,000. Sesuai dengan kriteria uji hipotesis bahwa jika 

signifikan (2. tailed)  < 0,05 maka terdapat pebedaan yang signifikan 

antara hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

FC terhadap literasi sains peserta didik kelas VII di MTS Guppi Banjit, 

pada materi kalor. 

Kata kunci : model pembelajaran flipped classroom, (FC) berbasis 

youtube, literasi sains.  
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MOTTO 

 

بٰنِ  ءِ رَبِّكُمَا تكَُذِّ  فبَاِيَِّ اٰلََۤ

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

(Arrahman:14) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari suatu kesalah pahaman dalam memahami 

judul skripsi ini, maka dibuatlah penegasan judul yang dapat 

memberikan pemahaman yang tepat, adapun judul skripsi yang 

dimaksud adalah ―PENGARUH  MODEL PEMBELAJARAN 

FLIPPED CLASSROOM BERBASIS YOUTUBE TERHADAP 

KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK” berikut 

ini merupakan uraian istilah yang terkandung dalam judul skripsi 

ini:  

Model dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu 

pola (ragam, acuan, dan sebagainya) dari sebuah hal yang ingin 

dibuat atau dihasilkan. Istilah model dalam suatu pembelajaran 

diartikan sebagai suatu pola, yang memberikan nuansa 

pembelajaran agar pembelajaran dapat berlangsung optimal.
1
  

Flipped Classroom merupakan model pembelajaran yang 

menuntun peserta didik untuk belajar secara mandiri melalui video 

pembelajaran sebelum datang ke kelas. Sedangkan kegiatan di 

kelas lebih difokuskan untuk kegiatan diskusi, tidak lagi berpusat 

pada ceramah panjang sang pengajar.
2 

Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

merupakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

komputer dan internet sebagai salah satu alat untuk menyampaikan 

materi pembelajaran yang lebih interaktif inovatif dan 

menyenangkan.
3
 salah satu media pembelajaran yang memuat 

konsep pembelajaran yang interaktif, inovatif, dan menyennangkan 

yaitu media berbasis youTube. Http://youTube.com merupakan  

                                                             
1 Maria Ulfah, ―Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Discuss-Explain- Observe-

Discuss-Explain (Pdeode ) Terhadap Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik Kelas 

Xi Sma Swadhipa Bumisari Natar‖ (Bandar Lampung, 2019), 110. 
2 Alamri M. M., ―Students‘ Academic Achievement Performance And 

Satisfaction In A Flipped Classroom In Saudi Arabia,‖ International Journal Of 

Technology Enhanced Learning 11, No. 1 (2019): 103–19. 
3 Muhamad Kurnia Sugandi Rasyid Abdur, ―Developing Of Adobe Flash 

Multimedia Learning Biology Through Project Based Learning To Increase Student 
Creativity In Ecosystem Concepts,‖ Biodik: Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 5, No. 

3 (2019): 181–96, Https://Doi.Org/10.22437/Bio.V5i3.7869. 
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sebuah situs web ―berbagi video‖ dan pengguna dimungkinkan 

untuk mengunggah, menonton, dan berbagi video pembelajaran. 

Situs tersebut mudah diakses oleh siapa saja dan juga menyediakan 

media pembelajaran untuk berbagai bidang studi.
4
 YouTube 

menjadi perpustakaan video gratis yang sangat luas bagi 

pembelajar yang akan mendorong mereka menjadi pembelajar 

yang mandiri.
5
 

 Literasi secara harfiah berasal dari kata literacy yang berarti 

melek huruf/gerakan pemberantasan buta huruf.
6
 sedangkan sains 

pada hakikatnya adalah suatu produk, proses, sikap dan teknologi.
7
 

Literasi sains menurut PISA didefinisikan sebagai kemampuan 

penggunaan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka 

memahami serta membuat keputusan  berkenaan  dengan  alam  

dan  perubahan  yang  dilakukan  terhadap  alam  melalui aktivitas 

manusia. Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi sains merupakan 

kemampuan seseorang menggunakan konsep sains untuk 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, menjelaskan 

fenomena ilmiah serta menggambarkan fenomena tersebut 

berdasarkan bukti-bukti ilmiah.
8
 

 

 

 

                                                             
4 I Gede Rasagama, ―Pengembangan Model Pembelajaran Getaran Berbasis Video 

Youtube Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa Politeknik,‖ Jurnal 

Pendidikan Sains (Jps) 8, No. 2 (2020): 91, 
Https://Doi.Org/10.26714/Jps.8.2.2020.91-101. 

5 Renda Lestari, ―Penggunaan Youtube Sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Inggris,‖ Seminar Nasional Kedua Pendidikan Berkemajuan Dan Menggembirakan, 

2013, 607–12, 
Https://Publikasiilmiah.Ums.Ac.Id/Bitstream/Handle/11617/9566/68.Pdf?Sequence=1

&Isallowed=Y. 
6 Zuriyani Elsy, ―Literasi Sains Dan Pendidikan,‖ Jurnal Sains Dan Pendidikan, 

2011, 13. 
7 Reny Kristyowati Dan Agung Purwanto, ―Pembelajaran Literasi Sains Melalui 

Pemanfaatan Lingkungan,‖ Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 9, No. 2 

(2019): 183–91, Https://Doi.Org/10.24246/J.Js.2019.V9.I2.P183-191. 
8 Rodger Bybee, Barry Mccrae, and Robert Laurie, ―PISA 2006 : An Assessment 

of Scientific Literacy,‖ Journal of Research in Science Teaching 46, no. 8 (2009): 

865–83, https://doi.org/10.1002/tea.20333. 
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B. Latar Belakang Masalah 

COVID-19 sejak ditemukan menyebar secara luas hingga 

mengakibatkan pandemi global yang berlangsung sampai saat ini.
 

Sedangkan di Lampung hingga saat ini pandemi COVID-19 masih 

menunjukkan peningkatan. Pandemi global yang terjadi di 

Indonesia membuat banyak pihak berusaha ikut serta dalam 

mengatasinya. Nahdatul Ulama (NU) yang merupakan organisasi 

kemasyarakatan juga ikut beraksi menanggapi dengan membentuk 

Satuan Tugas PBNU Cegah Covid-19. Keadaan ini memaksa 

kebijakan social distancing, atau di Indonesia lebih dikenalkan 

sebagai physical distancing (menjaga jarak fisik) untuk 

meminimalisir persebaran Covid-19, kebijakan ini diupayakan 

untuk memperlambat laju persebaran virus Corona ditengah 

masyarakat. Tidak sedikit   negara memutuskan untuk menerapkan 

kebijakan belajar dari rumah melalui pembelajaran online (daring), 

hal ini membuat Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menjadi 

gusar. PBB menangkap bahwa pendidikan merupakan salah satu 

sektor yang sangat terdampak oleh virus corona. hal itu terjadi 

dalam tempo yang cepat dan skala yang luas.
9
 Sedangkan 

pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan, sebab 

untuk membentuk manusia yang berkualitas harus dengan 

pendidikan yang merupakan salah satu usaha untuk mengarahkan 

manusia mencerdaskan kehidupan bangsa dan memiliki 

keterampilan sebagai bekal untuk masa kini maupun masa yang 

akan datang. Hal ini ditegaskan dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003.
10

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

mempunyai pengaruh besar terhadap pendidikan di sekolah. 

Pengaruh tersebut terutama pada ruang lingkup materi pelajaran 

dan sistem penyampaian pelajaran. Perbandingan antara ruang 

lingkup materi fisika yang semakin luas dengan sedikitnya jumlah 

                                                             
9 Purwanto Agus, ―Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap 

Proses Pembelajaran Online Di Sekolah Dasar,‖ EduPsyCouns Journal Journal 

Ofeducation, Psychology and Counseling 2 (2020): 1–12. 
10 Pemerintah Republik Indonesia, ―Undang-Undang Republik Indonesianomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,‖ 7 0ktober 2020, 2020, 
Https://Id.Wikisource.Org/Wiki/Undang-

Undang_Republik_Indonesia_Nomor_20_Tahun_2003. 
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waktu yang tersedia, mendorong pendidik mengajar dengan cepat 

agar semua materi dapat disampaikan, tanpa memperhatikan 

apakah peserta didiknya sudah benar-benar mengerti atau belum, 

kemudian cara penyampaian yang kurang bervariasi 

mengakibatkan kelas yang membosankan, hal ini berdampak 

terhadap literasi sains peserta didik, Nampak dari daftar nilai ujian 

IPA Mts Guppi yang rendah.  

 

Tabel 1.1 rekap nilai IPA VII Mts Guppi Banjit
11 

No Kelas Kkm 

Nilai 
Jumlah Peserta 

Didik 
Nilai 

<65 

Nilai 

>65 

1 VII A 65 24 6 30 

2 VII B 65 20 10 30 

3 VII C 65 17 11 28 

4 VII D 65 24 5 29 

5 VII E 65 20 7 27 

Jumlah Seluruh Peserta 

Didik 
105 39 144 

 

Perkembangan teknologi informatika yang pesat mengharuskan 

peserta didik untuk memiliki banyak kemampuan (life skill) yang 

dapat membawa mereka memenangkan persaingan. Kemampuan 

literasi sains merupakan Salah satu life skill yang cukup penting 

untuk dimiliki oleh peserta didik.
12

 IPA merupakan komponen 

sains. Sebagai salah satu bagian dari IPA, fisika memegang 

peranan penting dalam era perkembangan teknologi informasi saat 

ini. Oleh karena sangat pentingnya peranan fisika dalam 

menunjang perkembangan teknologi saat ini, maka upaya 

sosialisasi fisika kepada peserta didik tentunya merupakan 

tantangan tersendiri bagi pendidik. Tantangan tersebut lebih 

terfokus pada cara mensosialisasikan pelajaran fisika itu sendiri 

                                                             
11 Pendidik Ipa Kelas Vii  Dan Daftar Nilai Ujian Ipa Mts Guppi Kelas Vii 

Tp.2020/2021 
12 Robi Adawiyah and Asih Widi Wisudawati, ―Pengembangan Instrumen Tes 

Berbasis Literasi Sains : Menilai Pemahaman Fenomena Ilmiah Mengenai Energi,‖ 

Indonesian Journal of Curriculum 5, no. 2 (2017): 112–21. 
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kepada peserta didik, sehingga pendidik dapat menyelenggarakan 

pembelajaran secara optimal. Secara umum mata pelajaran fisika 

kurang diminati oleh peserta didik. Seperti yang dikemukakan 

Wayan Memes keinginan untuk mengikuti pelajaran terutama 

bidang studi fisika dan kimia cenderung menurun.
13

 dengan 

demikian tidak mengherankan kalau nilai rata-rata bidang studi 

fisika selalu lebih rendah dari pada mata pelajaran lain. Disamping 

fisika menjadi momok atau mata pelajaran yang menakutkan 

dimata peserta didik, faktor lain yang menjadi penyebabnya adalah 

metode pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran fisika 

kurang tepat. Untuk memperbaiki keadaan itu perlu diupayakan 

agar pendidik menggunakan model pemberlajaran dengan suatu 

pendekatan yang menjadikan semua peserta didik aktif dan ikut 

terlibat secara langsung dalam pembelajaran walau dalam keadaan 

pandemi. 

Sampai saat ini harus diakui bahwa model pendekatan dalam 

pembelajaan yang didominasi dilakukan adalah pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik (teacher centered instruction). Model 

pembelajaran ini cenderung mendorong peserta didik bersifat pasif 

sehingga pencapaian pemahaman materi yang disampaikan kurang 

maksimal dan peseta didik mengungkapkan bahwa peserta didik 

masih sulit memahami materi pembelajaran IPA baik teori maupun 

penerapannya. Oleh karenanya diperlukan pembaharuan dalam 

model pembelajaran yang digunakan upaya ini dilakukan agar 

mempermudah  peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran, model pembelajaran flipped classsroom merupakan 

suatu model yang pembaharuan dalam model pembelajaran yang 

tepat untuk permaslahan tersebut sebab selain model yang tepat 

untuk keadaan yang menuntut pembelajaran serba online, model 

pembelajaran Flipped classroom dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif di kelas karena mereka telah mempelajari 

materi yang dibagikan di rumah sehingga peserta didik dapat 

berpikir berdasarkan fenomena kehidupan sehari-hari dan mampu 

mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan fenomena 

                                                             
13 Wayan Memes, Model Pembelajaran Fisika Di Smp (Jakarta: Proyek 

Pengembangan Pendidik Sekolah Menengah Depdiknas, 2000).H.1. 
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kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik memiliki 

keterampilan literasi sains yang tinggi. 

Fisika menurut Bob Foster adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala-gajala alam dan benda-benda mati.
14

 fisika 

bukanlah pelajaran yang bersifat menghafal rumus-rumus, akan 

tetapi lebih ditekankan pada pengetahuan, pengertian dan 

pemahaman konsep-konsepnya. Mengingat begitu pentingnya 

pelajaran fisika, maka strategi belajar fisika perlu dikembangkan 

pada situasi pembelajaran yang memberikan kesempatan luas bagi 

peserta didik untuk terlibat aktifas dalam pemberlajaran. Dengan 

demikian, pelajaran fisika lebih bersifat merangsang dan membina 

aktivitas peserta didik memberikan jalan dan menciptakan suasana 

yang mendukung dalam tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. Salah satu hal yang bisa dilakukan adalah dengan 

menuntut peserta didik tersebut untuk aktif dalam pemberlajaran. 

Untuk mencapai semua itu tentunya diperlukan inovasi agar 

pembelajaran fisika nampak menarik dengan semua permasalahan 

diatas dapat dikatakan bahwa rendahnya keterampilan literasi sains 

pada peserta didik diakibatkan oleh pemberlajaran daring yang 

monoton serta kurang inovasi kemudian hanya terpaku pada 

penyampaian materi yang terlalu banyak tanpa mengkroscek 

apakah peserta didik benar-benar memahami materi yang 

disampaikan atau tidak. Literasi sains merupakan suatu 

penghargaan pada ilmu pengetahuan dengan cara meningkatkan 

komponen-komponen belajar dalam diri dengan tujuan agar 

berkesempatan berkontribusi dalam lingkungan sosial.
15

 Dalam 

pendidikan literasi sains sangat penting diterapkan untuk peserta 

didik sekolah menengah pertama. Literasi sains dianggap sebagai 

hasil belajar yang sangat penting ditumbuhkan dalam pendidikan 

usia 15 tahun bagi semua peserta didik, terlepas dari apakah 

peserta didik berminat untuk meneruskan pembelajaran sains 

ataukah tidak setelah itu. Hal ini senada dengan pengertian PISA 

bahwa PISA adalah penilaian standar internasional mengenai 

                                                             
14 Foster Bob, Fisika SMU Kelas 2B (Jakarta: Erlangga, 2000). 
15 Jack Holbrook and Miia Rannikmae, ―The Meaning of Scientific Literacy,‖ 

International Journal of Environmental and Science Education 4, no. 3 (2009): 275–

88. 
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kinerja anak berusia 15 tahun dalam matematika, sains, dan bacaan 

yang dikembngkan oleh organisasi kerjasama ekonomi dan 

pembangunan (OECD).
16

 pentingnya pendidikan dijelaskan pada 

surah An-Nahl:43 yang berbunyi : 

 

ا  كْزِ اِنْ كُىْتمُْ لََّ وَمَآ ارَْسَلْىاَ مِهْ قبَْلكَِ الَِّا رِجَالَّا وُّىْحِيْٓ الِيَْهِمْ فاَسْ ـلَىُْٓ اهَْلَ الذِّ

٣٤تعَْلمَُىْنَ    

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang kami beri wahyu kepada  mereka; Maka bertanyalah 

kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui" (Q.S.An-Nahl:43) 

Ayat al-qur‘an diatas menjelaskan tentang pentingnya 

pendidikan, seseorang yang berpendidikan memiliki derajat yang 

tinggi, telah jelas dalam ayat tersebut menyeru untuk belajar dan 

menempuh pendidikan dengan pendidik yang mempunyai 

pengetahuan, Allah SWT mengutamakan orang yang beriman dan 

berilmu. Untuk membentuk insan yang berilmu haruslah melalui 

pendidikan, dalam proses pendidikan haruslah membentuk 

pembelajaran yang evektif, agar dapat menciptakan pembelajaran 

yang evektif pendidik hendaknya melibatkan peserta didik secara 

aktif  yang membuat peserta didik tidak hanya sekedar mendengar 

dan mencatat penjelasan pendidik.
17

 

Dapat kita ketahui bahwa negara maju mengutamakan literasi 

sains sebagai suatu program negara untuk meningkatkan 

kemampuan terhadap pengetahuan sains. Lembaga Internasional 

yang mengukur tentang seberapa baik peserta didik menguasai 

sains adalah PISA. PISA merupakan program penilaian peserta 

                                                             
16 Andrew Mcconney et al., ―Bridging the Gap? A Comparative, Retrospective 

Analysis of Science Literacy and Interest in Science for Indigenous and Non-

Indigenous Australian Students,‖ International Journal of Science Education 33, no. 

14 (2011): 2017–35, https://doi.org/10.1080/09500693.2010.529477. 
17 Reviandari Widyaningtyas, ―Pembentukan Pengetahuan Sains, Teknologi, Dan 

Masyarakat Dalam Pandangan Pendidikan Ipa,‖ Jurnal Pendidikan Dan Budaya, 

2002. 
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didik internasional yang menguji peserta didik pada usia 13-15 

tahun.
18

 

Performa Indonesia terlihat menurun jika dibandingkan dengan 

laporan PISA 2015. Pada tahun 2015 untuk  kategori kinerja sains 

mencapai rata-rata skor 403, namun pada hasil PISA terakhir, 

Indonesia berada diperingkat 9 dari bawah (71), yakni dengan rata-

rata skor 396. Peringkat satu diduduki China dengan rata-rata skor 

590.
19

 Literasi sains peserta didik Indonesia mengalami penurunan 

dibandingkan dari tahun 2015 lalu. karena hal inilah pembelajaran 

sains yang dilakukan di Indonesia membutuhkan perbaikan besar, 

yang dapat membuat rata-rata literasi sains peserta didik Indonesia 

akan menjadi lebih baik. Hal ini mengakibatkan pendidik harus 

memutar otak agar dapat menciptakan pembelajaran sains yang 

dapat memperbaiki rata-rata literasi sains peserta didik indonesia 

dengan berbagai cara tentunya misal dengan melibatkan 

kecanggihan teknologi kedalam pembelajaran dan cara lainnya
20

 

Kementerian Pendidikan dan Budaya (Kemendikbud) 

menetapkan Indeks Aktivitas Literasi Membaca (Alibaca). 

Kategori Indeks Alibaca terbagi atas lima kategori, yakni sangat 

rendah (0-20,00), rendah (20,01-40,00), sedang (40,01-60,00), 

tinggi (60,01-80,00), dan sangat tinggi (80,01 100).
21

 Tingkat 

literasi indonesia masih rendah angka buta aksara Indonesia makin 

berkurang dari waktu ke waktu. Namun, keberhasilan tersebut 

bertolak belakang dengan tumbuhnya budaya membaca. Sehingga 

tingkat literasi masyarakat masih dalam kategori rendah. Lampung 

merupakan provinsi terendah ke-5 Indeks Alibaca menunjukkan, 

hanya sembilan provinsi yang masuk dalam kategori sedang, 24 

provinsi berkategori rendah, dan satu provinsi termasuk sangat 

                                                             
18 Rahma Diani, ―Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbantukan Lks Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Xi Sma Perintis 1 Bandar Lampung‖ 05, No. April 

(2016): 83–93, Https://Doi.Org/10.24042/Jpifalbiruni.V5i1.108. 
19 Mohammad Tohir, ―Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 

2015,‖ no. December 2019 (2019): 10–12, https://doi.org/10.31219/osf.io/pcjvx. 
20 R. Ahmad Zaky El et al., ―Hubungan Literasi Sains Dan Kepercayaan Diri 

Siswa Pada Konsep Asam Basa,‖ Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran IPA 1, no. 1 

(2015): 16–25. 
21 Kemendikbud.2019, Indeks Aktivitas Literasi Membaca Masyarakat Indonesia 

2019, 2019, Http://Repositori.Kemdikbud.Go.Id/13033/1/Puslitjakdikbud_Indeks 

Aktivitas Literasi Membaca 34 Provinsi. 
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rendah. Rata-rata indeks Alibaca nasional berada dititik 37,32% 

yang tergolong rendah. 

 Angka melek huruf kabupaten di Lampung mengalami 

kemajuan, namun perkembangan budaya membaca masih kurang.
22

 

tingkat literasi Lampung masih kurang dari indeks literasi nasional, 

lampung berada ditingkat ke 30 dari provinsi lainnya di Indonesia, 

Menurut Yanti, ―rendahnya tingkat literasi di Lampung disebabkan 

oleh banyak faktor, diantaranya terbatasnya fasilitas, kurangnya 

pengetahuan pendidik, serta kondisi rumah tangga atau keluarga 

yang belum memiliki kesadaran literasi‖.
23

sehingganya sangat 

diperlukan perbaikan dalam pembelajaran yang mampu 

meningkatkan literasi dan dapat menghantarkan peserta didik 

untuk memenangkan persaingan. Berbagai upaya dapat dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut, namun yang pertama harus 

dilakukan adalah memperbaharui cara dalam sosialisasi 

pembelajaran, sebagai pendidik haruslah mampu mencari cara 

sosialisasi dalam pembelajaran yang evektif untuk dilakukannya 

transfer ilmu sehingga dapat memicu peningkatan dalam literasi 

peserta didik. 

Literasi Sains adalah kemampuan atau tindakan peserta didik 

dalam pemahaman konsep, serta menggunakan prosedur ilmiah 

untuk diimplementasikan terhadap permasalahan kontekstual. 

untuk dapat mengantarkan peserta didik mencapai standarisasi, 

dibutuhkan peran kreatif pendidik sebagai mitra belajar bagi 

peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan yang berkaitan 

dengan isu-isu ilmiah. Salah satu alternatif model pembelajaran 

yang dapat menunjang kesadaran literasi serta mengevaluasi 

kemajuan belajar adalah model flipped classroom. 

Hasil observasi oleh peneliti yang dilakukan pada januari 

2021 wawancara peneliti bersama pendidik mata pelajaran IPA, 

Feryco Candra, M.Pd beliau mengatakan bahwa ―pembelajaran 

                                                             
22 Badan pusat statistik provinsi Lampung., ―Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung.,‖ accessed February 15, 2021, 

https://lampung.bps.go.id/indicator/26/42/1/angka-melek-huruf.html. 
23 Eva pardiana, ―Tingkat Literasi Provinsi Lampung Rendah,‖ oktober 25, 2018, 

https://mediaindonesia.com/nusantara/193296/tingkat-literasi-provinsi-lampung-

rendah. 
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online mata pelajaran IPA yang berlangsung yang hanya 

mengandalkan aplikasi WhatsApp di Mts Guppi sangatlah 

membuat peserta didik bosan sehingga dapat memicu  rendahnya 

keterampilan literasi sains peserta didik,‖ beliau juga menyatakan 

bahwa hasil nilai ulangan IPA peserta didik Mts Guppi Banjit Way 

kanan kelas VII sangatlah rendah, hal ini menandakan bahwa 

tingkat literasi sains di Guppi tergolong rendah. sehingga 

dibutuhkan pembaharuan model serta metode dalam pembelajaran 

yang tepat. Model  serta metode pembelajaran yang tepat untuk 

digunakan adalah yang dapat menyesuaikan keadaan serta dapat 

menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran. dibutuhkan 

Model pembelajaran Flipped classroom yang dapat menjadi solusi 

dalam permasalahan tersebut.
24

  

seperti yang dijelaskan dalam Q.S An-Nahl (125) 

 

وَالْمَىْعِظةَِ الْحَسَىةَِ وَجَادِلْهمُْ باِلاتيِْ هِيَ  ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ 

 اِنا رَباكَ هىَُ اعَْلمَُ بمَِهْ ضَلا عَهْ سَبيِْلهِٖ وَهىَُ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْهَ 
 احَْسَهُُۗ

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhan-Mu Dia-lah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan Dia-

lah yang lebih mengetahui mendapat petunjuk.” (Q.S An-Nahl: 

125). 

 Dalam Q.S An-Nahl ayat 125 menerangkan bahwa suatu 

pembelajaran hendaklah disampaikan dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik, yang artinya sebagai pendidik haruslah dapat 

menyesuaikan model serta metode untuk digunakan dalam 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal, pada kondisi pandemi global, seluruh proses dalam 

pembelajaran dialihkan pada metode daring, metode daring ini 

haruslah dibarengi dengan model yang dapat mendukung jalannya 

pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung dengan baik. 

Sehingga dapat memicu peserta didik untuk lebih aktif dalam 

                                                             
24 Fatimah, Hasil observasi (2021). 
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mengikuti pembelajaran daring, sehingga dapat meningkatkan 

literasi sains peserta didik. 

Model pembelajaran flipped classroom bebasis youTube 

merupakan suatu model pembelajaran yang tepat yang melibatkan 

video serta menawarkan suasana pembelajaran yang lebih menarik 

yang sangat berguna untuk meminimalisir tingkat kebosanan 

peserta didik, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan literasi sains 

peserta didik. Penerapan model pembelajaran flipped classroom 

berbasis youTube memberikan kesempatan belajar peserta didik 

untuk mengaktualisasikan pendidikan berwawasan lingkungan 

dengan pembelajaran teknologi yang menggunakan platform online 

digital seperti video, slide dan artikel di luar kelas sehingga 

pembelajaran di dalam kelas tidak hanya membangun pengetahuan 

mengingat dan memahami materi pelajaran oleh peserta didik. 

Dengan demikian, dapat berperan dalam menambah wawasan yang 

didapatkan sehingga literasi sains yang dimiliki akan semakin baik 

digunakan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 

interaksi peserta didik di lingkungannya. Sehingga peneliti ingin 

mencari apakah ada pengaruh pada literasi sains peserta didik jika 

dalam pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom dan 

diberikan media video menarik yang berbasis youTube. 

Pembelajaran online bukan metode untuk mengubah belajar 

tatap muka dengan aplikasi digital, bukan pula membebani peserta 

didik dengan tugas yang bertumpuk setiap hari. Pembelajaran 

secara online harusnya mendorong peserta didik menjadi kreatif 

mengakses sebanyak mungkin sumber pengetahuan, menghasilkan 

karya, mengasah wawasan dan membentuk peserta didik menjadi 

pembelajar yang berkualitas. namun, terdapat kendala-kendala 

yang menjadi catatan penting dari dunia pendidikan kita yang 

harus mengejar pembelajaran daring secara cepat, diantaranya 

Pendidik merasa kaget karena harus mengubah sistem, silabus dan 

proses belajar secara cepat. Peserta didik terbata-bata karena 

mendapat tumpukan tugas selama belajar dari rumah. Sementara, 

orangtua murid merasa stress ketika mendampingi proses 

pembelajaran dengan tugas-tugas, disamping harus memikirkan 
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keberlangsungan hidup dan pekerjaan masing-masing ditengah 

krisis. 

Model pembelajaran Flipped Classroom merupakan salah satu 

model yang dapat mengatasi permasalahan tersebut karena 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Biasanya pendidik 

mengajarkan materi di kelas kemudian menginstruksikan untuk 

mengerjakan tugas di rumah sebagai tindak lanjut, tetapi pada 

model ini materi diberikan terlebih dahulu kepada peserta didik 

melalui video pembelajaran yang wajib ditonton dan dipahami 

peserta didik di luar kelas. Sedangkan, sesi pembelajaran dikelas 

digunakan untuk mengerjakan tugas dan diskusi. Pendidik berperan 

sebagai fasilitator dalam model pembelajaran Flipped Classroom.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran 

flipped classroom berbasis youTube yang dapat memberikan 

kemudahan bagi peserta didik maupun pendidik sendiri dalam 

proses pembelajaran. materi yang dipilih penulis adalah mataeri 

suhu dan kalor dilihat dalam kemampuan tentang menganalisis 

pengetahuan, dan kompetensi, berdasarkan indikator tersebut 

dalam proses pembelajaran flipped classroom berbasis youTube 

diharapkan  dapat meningkatkan literasi sains peserta didik sesuai 

dengan hasil penelitian oleh Choiroh, A.N.L, dkk yang 

disimpulkan bahwa model pembelajaran flipped classroom 

menggunakan metode Mind Mapping prestasi dan kemandirian 

belajarnya lebih tinggi dari pada peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran konvensional.
25

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat 

atau tidaknya pengaruh model pembelajaran flipped classroom 

berbasis youTube terhadap literasi sains peserta didik pada materi 

suhu dan kalor. Berdasarkan latar belakang tersebut maka judul 

penelitian ini adalah ―Pengaruh  Model Pembelajaran Flipped 

Classroom Berbasis YouTube Terhadap Literasi Sains Peserta 

Didik‖ diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran 

                                                             
25 Dkk Ayu Nur Laily Choiroh, ―Pengaruh Model Pembelajaran Flipped 

Classroom Menggunakan Metode Mind Mapping Terhadap Prestasi Dan Kemandirian 
Belajar Fisika,‖ Jurnal Pendidikan Fisika 7, No. 1 (2018): 1–5, 

Http://Jurnal.Unimed.Ac.Id/2012/Index.Php/Jpf. 
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flipped classrom berbasis youTube dapat meningkatkan 

keterampilan literasi sains peserta didik. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran daring kurang afektif. 

2. Aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran daring 

kurang kondusif. 

3. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

pembatasan masalah yang akan dibahas adalah sebagai 

berikut:  

a. Model pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran flipped classroom  

b. Aplikasi yang digunakan yaitu youTube dan whatsApp. 

c. Variabel yang diteliti adalah kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

d. Materi yang digunakan oleh peneliti yaitu suhu dan kalor. 

e. Pelaksanaan penelitian menggunakan aplikasi whatsApp 

f. Aspek yang diukur adalah aspek kompetensi dan aspek 

konten 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian kelas VII 

MTS Guppi Banjit tahun ajaran 2020/2021 Sesuai pada latar 

belakang serta batasan masalah, maka dapat dirumuskan: ―Apakah 

terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom berbasis 

youTube terhadap kemampuan literasi sains peserta didik?‖ 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sesuai dengan 

permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom 

berbasis YouTube terhadap kemampuan Literasi sains peserta 

didik. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Model pembelajaran Flipped Classroom menggunakan 

aplikasi youTube mampu meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik, sehingga dapat membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan menjadi lebih baik lagi 

2. Manfaat Praktis 

a. Melatih kemampuan literasi sains peserta didik. 

b. Sebagai pertimbangan bagi pendidik dalam menentukan 

model dan aplikasi pembelajaran yang efektif dan kondusif  

dalam mengatasi kegiatan pembelajaran. Memberikan 

pengalaman dan bekal bagi peneliti sebagai calon pendidik 

agar dapat memperbaiki kualitas pendidikan di masa yang 

akan datang. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Hasil penelitian yang mendukung pembelajaran flipped 

classroom berbasis youTube terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik yaitu: 

1. ―Flipped learning adalah pembelajaran yang menggabungkan 

pertemuan di kelas dengan pembelajaran secara online. Dalam 

flipped learning hal-hal yang biasa dilakukan di dalam kelas 

seperti menjelaskan materi, memberikan tugas, latihan dan 

tugas rumah dipindahkan menjadi pembelajaran online.‖ Sesuai 

penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Teknologi 

Informasi terhadap hasil belajar kelas dan peningkatan 

keperayaan diri peserta didik kelas VII pada Mata Pelajaran 

Fiqih di MTs Al-Chusnaniyah Surabaya tergolong efektif.
26

 

2. ―Model pembelajaran flipped classroom dapat membantu 

peserta didik belajar baik di dalam maupun di luar kelas 

sehingga peserta didik terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dan seiring dengan perkembangan informasi dan 

teknologi yang memang menuntut pendidik untuk menerapkan 

                                                             
26 M Ubaidillah, ―Penerapan Flipped Classroom Berbasis Teknologi Informasi 

Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Mts Al-Chusnaniyah Surabaya,‖ Jurnal Islamika: 

Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 19, No. 1 (2019): .H43 
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teknologi dalam kegiatan pembelajaran dan berdasarkan pada 

karakteristik pembelajaran matematika yang memang menuntut 

pendidik untuk kreatif dan memberikan inovasi dalam gaya 

belajarnya maka secara teoritis model pembelajaran flipped 

classroom ini mempunyai potensi untuk diterapkan dalam 

pembelajaran matematika
27

 Persamaan dengan penelitian 

penulis adalah menggunakan pembelajaran Flipped Classroom. 

Sedangkan perbedaannya pada penelitian penulis untuk 

mengetahui pengaruhnya pada literasi sains peserta didik, 

sedangkan pada penelitian Rahma Hayati mengkaji secara 

teoritis. 

3. ―Pembelajaran Flipped Classroom dapat membantu peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar, seperti peserta didik 

dapat memahami materi dengan bahan ajar yang sudah 

diunggah dan melihat video pembelajaran yang diunggah secara 

leluasa, di mana peserta didik dapat melihat video pembelajaran 

tersebut berulang kali hingga peserta didik mampu memahami 

materi pembelajaran yang mereka anggap sulit‖.
28

 Persamaan 

dengan penelitian penulis adalah menggunakan pembelajaran 

Flipped Classroom, perbedaannya pada penelitian penulis 

membahas pengaruh model flipped classroom  pada literasi 

sains peserta didik, sedangkan pada penelitian Maria Pitados 

Kurniawidi dan Maria Fransiska Tiska Gandi Nakita mengkaji 

tenteang pengembangan kemampuan menggambar grafik fungsi 

dengan model pembelajaran flipped classroom. 

4. Yang membedakan dari penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini untuk melihat apakah ada pengaruh ataukah tidak 

jika menggunakan model pembelajaran flipped classroom 

berbasis youTube  terhadap literasi sains peserta didik, dimana 

penelitian sebelumnya menggunakan model yang sama namun 

                                                             
27 Rahmah Hayati, ―Flipped Classroom Dalam Pembelajaran Matematika : Sebuah 

Kajian Teoritis,‖ Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan 
Matematika, 2018, 496, 

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/sendika/article/view/329/306. 
28 Maria Pitados Kurniawidi, Maria Fransiska, and Tiska Gandi, ―Pengembangan 

Pembelajaran Flipped Classroom Dengan Memanfaatkan LMS Kelase Topik 
Menggambar Grafik Fungsi SMP Kelas VIII,‖ Prosiding Seminar Nasional 

Etnomatnesia, 2015, 554–61. 
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menggunakan metode mind mapping terhadap prestasi dan 

kemandirian belajar fisika.
29

 

5. Penerapan model pembelajaran Flipped Classroom efektif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan 

hasil tes kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara 

sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran Flipped 

Classroom.
30

 

Dari penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya 

menunjukkan bahwa model pembelajran flipped classroom adalah 

model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan, dan 

berpengaruh baik untuk memberikan kemudahan peserta didik 

serta pendidik dalam proses pembelajaran, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan youTube sebagai media pembantu pasalnya 

keadaan pandemi mengharuskan semua aktivitas pembelajaran 

secara online, youTube sangat bermanfaat dalam keadaan yang 

sekarang ini, selain dapat mempermudah, peserta didik dapat 

mengakses dengan bebas materi dari berbagai sumber. Sehingga 

saat kelas dimulai, peserta didik sudah siap dengan bekal masing-

masing. 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang baik dan benar dibuat untuk 

mempermudah dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan 

skripsi ini, adapun uraian sistematika skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I pendahuluan mediskripsikan tentang gambaran umum 

dari permasalahan yang akan dibahas yang terdiri dari delapan 

sub bab yakni penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

                                                             
29 Ayu Nur Laily Choiroh, ―Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Menggunakan Metode Mind Mapping Terhadap Prestasi Dan Kemandirian Belajar 

Fisika.‖ 
30 Irna Septiani Maolidah, Toto Ruhimat, And Laksmi Dewi, ―Efektivitas 

Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom Pada Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa,‖ Edutcehnologia 3, No. 2 (2017): 160–70, 

Https://Ejournal.Upi.Edu/Index.Php/Edutechnologia/Article/View/9147/5684. 
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penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II landasan teori berisikan tentang deskripsi teoritik dan 

teori-teori  model yang digunakan dalam penelitian, dan 

pengajuan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III metode penelitian tentang metode penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini meliputi: tempat dan 

waktu penelitian, pendekatan dan danjenis penelitian, 

populasi, sampel, dan tektnik pengumpulan data, definisi 

oprasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas data, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang uraian dan data hasil penemuan lengkap dari 

penelitian. Disinilah akan dibahas secara dtileapa yang terjadi 

dalam penelitian. 

BAB V KESIMPULAN 

Merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab 

rumusan masalah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.Teori yang Digunakan 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mengarahkan kita kedalam mendesain 

pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa, 

sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.
31

 suatu model 

pembelajaran haruslah disesuaikan dengan keadaan serta 

kebutuhan dalam proses pemberlajaran tersebut, seperti halnya 

dalam keadaan serba online maka sebagai pendidik haruslah 

pandai memilih model dalam pembelajaran yang dapat tetap 

menciptakan kelas yang aktif dan dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang) merancang bahan-bahan 

pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain.
32

 Adapun Suekarno mengemukakan maksud model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pendidik dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran.
33

 

Berdasarkan pengertian model pembelajaran tersebut maka 

dapat disimpulkan model pembelajaran merupakan hal penting 

yang merupakan suatu susunan rencana dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran dimana seorang pendidik haruslah dapat 

memahami model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 

didalam kelas agar tercapainya tujuan suatu pembelajaran. 

Adanya model pembelajaran ini sangat membantu dalam 

                                                             
31 Trianto Ibnu And Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresi Dan Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014).H.15. 
32 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013).H.133. 
33 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi Dan Implementasi 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(Ktsp) (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),H.53. 
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transfer ilmu dengan mudah, model pembelajaran untuk setiap 

materi tidak dapat disama ratakan, oleh karena nya pendidik 

hendaknya memiliki pengetahuan mengenai model 

pembelajaran yang tepat digunakan disetiap materi yang akan 

disampaikan sehingga tidak terdapat miskonsepsi dalam 

penyampaian materi. 

2. Model Pembelajaran Flipped Classroom 

a. Pengertian Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Menurut Bergman dan Sams (2018:28) Flipped 

Classroom merupakan kelas yang dibalik bisa digambarkan 

dimana yang secara tradisional dilakukan di kelas sekarang 

dilakukan di rumah dan yang secara tradisional dilakukan 

sebagai pekerjaan rumah sekarang di selesaikan di kelas.
34

 

Flipped learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi informasi. dalam model 

pembelajaran kelas terbalik ini, pendidik dapat merekam 

video mereka sendiri dan menyampaikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai aplikasi 

teknologi (video recorder software). dengan demikian model 

pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk masa pandemi ini 

dikarenakan tidak memungkinkan adanya pertemuan tatap 

muka dalam keadaan sekarang, sehingga segala kegiatan 

pembelajaran dialihkan pada teknologi informasi dapat 

berupa youTube, whatsapp dan lain sebagainya, dengan 

model pembelajaran flipped classroom maka peserta didik 

dapat memiliki bekal sebelum kelas dimulai hal ini 

mempermudah dalam pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran dapat lebih efektif dalam mendiskusikan hal 

yang belum dimengerti, begitu juga pada pendidikpun sangat 

membantu pasalnya pendidik bisa memfokuskan dalam 

kelas untuk membahas yang belum dimengerti karena 

penjelasan materi telah disampaikan dalam bentuk video.
 35

 

                                                             
34 Bergman,J.,A.Sams.. ―Fip Your Classroom: Reach Every Student in Every Clas 

Every Day‖. United States:The International Society. 2018 
35 Zainuddin z and Perera c j, ―Supporting Students‘ Selfdirected Learning in the 

Flipped Classroom through the LMS TES BlendSpace,‖ On the Horizon 26, no. 4 

(n.d.): 281–90. 
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Flipped classroom atau kelas terbalik adalah kegiatan 

pembelajaran atau seni mengajar (pedagogi) di mana peserta 

didik mempelajari materi pembelajaran melalui sebuah 

video di rumah atau sebelum datang ke kelas sedangkan 

kegiatan di kelas akan lebih banyak digunakan untuk diskusi 

kelompok dan saling tanya jawab.
36

 

Studi lain menyebutkan bahwa peserta didik sukses 

dalam meningkatkan prestasi belajar mereka dengan model 

pembelajaran flipped classroom ini. Salah satu alasannya 

adalah karena mereka dapat mempersiapkan materi 

pembelajaran sebelum datang ke kelas
37

 dengan peserta 

didik yang telah di suguhkan materi sebelum kelas dimulai 

maka peserta didik dapat memahami materi terlebih dahulu 

sehingga menghemat waktu bagi pendidik untuk 

menyampaikan materi kemudian ketika kelas dimulai maka 

materi yang dibahas pun hanya materi yang kurang difahami 

oleh peserta didik hal ini sangat efektif untuk diterapkan di 

dalam proses pembelajaran dan lebih efisien. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Flipped 

Classroom 

Langkah-langkah model pembelajaran flipped classroom  

dapat dituliskan sebagai berikut: 

1) Pendidik mengajarkan peserta didik bagaimana cara 

mengakses atau menonton dan berinteraksi dengan video 

pembelajaran yang diberikan. Kemudian peserta didik 

mencacat hal-hal penting yang ada di video 

pembelajaran. 

2) Pendidik mengarahkan peserta didik untuk menonton 

video mengenai materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. Sesuai dengan konsep Flipped 

Classroom berbasis youtube yang mempelajari materi 

                                                             
36 Rudi Kurniawan And Zamzami Zainuddin Farida Ratna Amru Alb, 

―Pengembangan Model Pembelajaran Flipped Classroom Dengan Taksonomi Bloom 

Pada Mata Kuliah Sistem Politik Indonesia,‖ Kwangsa: Jurnal Teknologi Pendidikan 

7, No. 2 (2019): 104–222, Http://Dx.Doi.Org/10.31800/Jtp.Kw.V7n2.P104--122. 
37 Awidi I T And Paynter M, ―The Impact Of A Flipped Classroom Approach On 

Student Learning Experience,‖ Computers & Education 128 (2019).H.269-283. 
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pelajaran di rumah sebelum memulai pelajaran tentang 

materi tertentu, pendidik harus mengarahkan peserta 

didik mempelajari video di rumah. Video tersebut dapat 

menggunakan video yang sudah ada, yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran, maupun video yang 

dibuat sendiri oleh pendidik. 

3) Meminta peserta didik untuk menanyakan pertanyaan 

yang menarik di dalam kelas. Untuk memastikan apakah 

peserta didik tersebut telah menonton video pembelajaran 

atau belum adalah dari pertanyaan yang akan ditanyakan 

saat pelajaran berlangsung. Berdasarkan pertanyaan 

tersebut peserta didik akan saling berdiskusi dan 

menjawab pertanyaan. 

4) Pemberian tugas baik secara individu maupun kelompok. 

Pemberian tugas bertujuan agar peserta didik lebih 

memahami tentang materi pelajaran. Dalam pengerjaan 

tugas tersebut, pendidik sebagai fasilitator membantu 

peserta didik yang memiliki kesulitan dalam memahami 

maupun mengerjakan tugas tersebut. 

5) Mengarahkan peserta didik untuk saling membantu dan 

mendukung. Sebagaimana dijelaskan, fokus 

pembelajaran ini bukan lagi pada pendidik, melainkan 

proses pembelajaran itu sendiri, sehingga sangat 

memungkinkan peserta didik saling membantu dan 

mendukung jika ada kesulitan. Meskipun peran pendidik 

tetap dibutuhkan untuk lebih memperjelas materi 

pembelajaran. 

6) Penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Setelah semua tugas dapat dikerjakan, 

maka pendidik dan peserta didik bersama-sama menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Pendidik dapat mengarahkan peserta didik untuk 
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membuat cacatan tentang hal penting dari pembelajaran 

tersebut.
38

 

c. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Flipped 

Claassrom 

 Menurut Bergmann & Sams berikut hal mengapa 

pendidik mesti mempertimbangkan pembelajaran flipped 

classroom: 

1) Mengikuti perkembangan peserta didik sesuai 

zamannya 

2) Membantu peserta didik yang sibuk 

3) Membantu peserta didik yang kesulitan 

4) Membantu peserta didik yang kemampuan memahami 

materinya lemah 

5) Memungkinkan untuk memberhentikan dan mengulang 

penjelasan pendidik melalui video 

6) Meningkatkan interaksi antara peserta didik dan 

pendidik 

7) Memungkinkan pendidik untuk mengenali peserta didik 

nya lebih baik 

8) Meningkatkan interaksi antara peserta didik nya 

9) Memperbaiki manajemen kelas 

10) Mengubah cara berinteraksi dengan orang tua peserta 

didik 

11) Membuat kelas menjadi lebih transparan 

12) Teknik yang bagus bagi pendidik yang tidak hadir
39

 

Kelemahan dari Flipped Classroom adalah bahwa peserta 

didik tidak dapat mengajukan pertanyaan langsung yang 

muncul di pikiran mereka, yang mereka biasa jika topik itu 

diajarkan secara langsung. Sehingga akan lebih baik 

menyiapkan alat tulis dan mencatat segala yang kurang 

dimengerti dalam penjelasan yang disampaikan pendidik 

dalam bentuk video. 

                                                             
38 Jacob Lowell Bishop, Daytona Beach and Biological Engineering, "The 

Flipped Classroom : A Survey of the Research", ASEE Annual Conference and 

Exposition," (Juni 2019), h. 25. 
39 Hayati, ―Flipped Classroom Dalam Pembelajaran Matematika : Sebuah Kajian 

Teoritis."H.500 
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Kelemahan pembelajaran flipped classroom menurut 

Talbert adalah: 

1) Dalam proses pembuatan konten video, menghabiskan 

sebagian besar waktu pendidik 

2) Jika pendidik tidak mampu berinteraksi dengan peserta 

didik secara aktif di luar kelas, maka dapat 

mempengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar 

3) Bagi peserta didik yang terbiasa dengan model 

pembelajaran tradisional, maka memungkinkan peserta 

didik menghadapi beberapa masalah dalam 

membiasakan diri dengan model pembelajaran baru ini 

4) Video yang dibuat oleh pendidik bisa saja membuat 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materinya.
40

 

3. Keterkaitan teori flipped classroom terhadap literasi sains 

 Model pembelajaran flipped classroom menggunakan 

metode belajar yang melibatkan kegiatan diskusi, investigasi 

serta penemuan yang membuat peserta didik dapat belajar lebih 

banyak. Pasalnya dalam model flipped classroom didsasin agar 

peserta didik dapat lebih banyak berbuat, lebih banyak terlibat, 

lebih banyak interaksi, lebih banyak berbagi serta lebih banyak 

berargumen. sehingga model pembelajaran flipped classroom 

mempunyai potensi untuk diterapkan dalam pembelajaran yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik. dengan menuntut pendidik yang memiliki 

kemampuan dan literasi data dan teknologi informasi yang 

memadai dan memiliki kreativitas tanpa batas.
 41

 

 Dalam model flipped classrom metodologi harus selaras 

dan kontekstual, proses penggambaran dunia nyata. Materi ajar 

dihubungkan dengan dunia nyata, manakala pelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan real dari peserta didik mereka akan lebih giat 

dan lebih semangat.
42

 

                                                             
40 Ibid.H.501. 
41

 yulius roma Patandean and richardus eko Indarjit, Flipped Classrom: Membuat 

Peserta Didik Berfikir Kritis, Kreatif, Mandiri Dan Mampu Berkolaborasi Dalam 
Pembelajaran Yang Responsif, yogyakarta: (Andi, 2021) h.8-9. 

42 Ibid.h.22. 
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―Proses belajar dalam flipped classroom penerapan dan 

implementasinya sekarang belajarnya kemudian berdasarkan 

perkembangan yang terjadi disekitar lingkungan‖
43

 

makdudnya adalah pendidik memberikan penjelasan materi 

berupa video kepada peserta didik untuk dipelajari dirumah 

lalu pada saatpeserta didik datang ke sekolah, tinggal 

membahas bersama. 

Sedangkan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik dibutuhkan proses pembelajaran yang demikian, 

yakni pembelajaran yang tidak hanya teori namun mengaitkan 

dengan fakta. 

 Hal ini senada dengan pengertian dari literasi sains 

menurut PISA yaitu sebuah kemampuan seseorang 

menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta 

kehidupan sehari-hari dan data untuk memahami alam semesta 

dan membuat keputusan dari perubahan yang terjadi karena 

aktivitas manusia. Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

flipped classroom merupakan model pembelajarn yang 

mempunyai potensi untuk diterapkan dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. 

 Saat ini seluruh sekolah mengharuskan peserta didik 

belajar dari rumah sehingga sesi tatap muka pada FC diarahkan 

kepada tatap muka daring. Sehingga FC menjadi online-based 

teaching, karena sesi tatap muka dilakukan secara daring pula.
44

 

Pada penelitian ini sesi tatap muka dilakukan secara daring 

menggunakan aplikasi whataApp karena aplikasi ini sangat 

dekat dengan peserta didik dan mudah dalam penggunaannya. 

mengingat penggunaan jenis aplikasi zoom dan google meet 

tidak memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar. 

Permasalahan mengenai ketersediaan jaringan internet untuk 

sesi tatap muka masih menjadi masalah utama yang dihadapi. 

Namun apliksai whatsApp memiliki kekurangan yaitu tidak 

                                                             
43 Ibid.h.23. 
44

 Roy, H., Ray, k., Saha, S.,  & Ghosal,A. K. (2020) A Study on students 

perceptions for online zoom-upbased flipped class sessions on anotomy 

organised during the lockdown period of COVID-19 epoch.1-4 
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dapat berbagi video dengan durasi yang panjang, sehingga 

membutuhkan bantuan youTube untuk mempermudah dalam 

penyebaran materi video pembelajaran, youTube membuat 

proses penyebaran materi menjadi praktis, peserta didik tidak 

harus mendownload video yang membuat memori penuh. 

Flipped classrom memiliki potensi untuk diterapkan ketika 

masa pandemi sudah berakhir atau sedang berlangsung, karena 

model pembelajaran FC memiliki sifat yang fleksibel yaitu 

dapat dilakukan secara langsung atau dalam jaringan model ini 

cocok untuk pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan memudahkan 

pendidik karena peserta didik sudah belajar secara mandiri 

diluar jam efektif belajar dikelas.
45

 

 Oleh karena itu penulis menerapkan model pembelajaran 

flippded classroom dalam jaringan (online) dengan 

menggunakan aplikasi whatsApp berbasis youTube pada 

kemampuan literasi sains peserta didik pada materi kalor. 

4. Media Pembelajaran 

Kata Media berasal dari bahasa latin yang merupakan 

bentuk jamak dari  medium, secara harfiah berarti perantara 

atau pengantar. Mengartikan media sebagai segala bentuk dan 

saluran yang di pergunakan untuk proses informasi.
46

 Selain itu 

media pembelajaran adalah suatu yang dapat mengirimkan 

pesan dari sumbernya secara terencana dan dapat menciptakan 

kondisi lingkungan belajar yang aman dan nyaman dimana 

penerimanya bisa sangat nyaman dalam melakukan proses 

pembelajaran dengan efektif dan efesien.
47

 Pendapat lain 

mengatakan media pembelajaran merupakan segala bentuk 

perangsang dan alat yang disediakan pendidik untuk mendorong 

                                                             
45

 Tolks, d., romeike, b.f., ehlers, j., kuhn, s., kleinsoergen,  c., hubber, j., 

& hege, I. (2020) The online inverted classroom model (oICM).  A blueprint 

to adapt the inverted classroom to an online learning setting in medical and 

health education. MedEdPublish, 9. 
46 Evi Fatimatul Rusyidah Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori 

Dan Praktek (Jakarta: Pt Raja grafindo Persada, 2016), h. 121 
47 Irwandani Irwandani And Siti Juariyah, „Pengembangan Media Pembelajaran 

Berupa Komik Fisika Berbantuan Sosial Media Instagram Sebagai Alternatif 

Pembelajaran‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.1 (2017), 33. 
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peserta didik belajar lebih cepat, tepat, mudah, benar dan tidak 

terjadinya verbalisme.
48

 

Media pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam 

kegiatan belajar mengajar. Menurut Encyclopedia of Education 

Research yang dikutip oleh Moh Azer Usman bahwa; Media 

pembelajaran memiliki manfaat yaitu: 

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir dan 

mengurangi verbalisme. 

b. Memperbesar perhatian peserta didik. 

c. Membuat pelajaran lebih menetap atau tidak mudah 

dilupakan. 

d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri dikalangan peserta didik. 

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu. 

f. Membantu tumbuhnya pengertian dan membantu 

perkembangan kemampuan bahasa.
49

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

media pembalajaran merupakan fasilitas dalam berlangsungnya 

pemberlajaran yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian 

tujuan pembelajaran, sehingga diperlukannya media 

pembelajaran yang tepat agar membuat proses transfer ilmu 

menjadi lebih efisien  maka dari itu peneliti menggunakan 

media pembelajaran berupa online learning yang sesuai dengan 

keadaan saat ini. Peneliti  menggunakan pembelajaran online 

berbasis youTube sehingga mempermudah peserta didik dalam 

mengakses materi yang akan dipelajari. 

5. YouTube 

YouTube adalah situs web yang menyediakan berbagai 

macam vidio mulai dari video klip sampai film, serta video-

video yang dibuat oleh pengguna youTube sendiri
50

 dengan 

memanfaatkan youTube diharapkan dapat mempermudah 
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peserta didik dalam mengakses materi yang akan disampaikan 

dengan bebas serta dapat mempermudah bagi pendidik dalam 

penjelasan materi dengan simulasi dalam video dan sebagainya. 

Tujuan memanfaatkan youTube sebagai media pembelajaran 

adalah untuk menciptakan kondisi dan suasana pembealajaran 

yang menarik, menyenangkan dan interaktif
51

 dengan adanya 

youTube akan tercipta kondisi dan suasana yang berbeda dalam 

pembelajaran bagi peserta didik, pasalnya peserta didik dapat 

merasakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dengan 

ficture dan animasi bahkan simulasi yang disajikan pendidik.  

Pengguna youTube dapat menyaksikan konten, memberi 

rating suka atau tidak suka, meninglkan komentar dan melihat 

berapa kali video yang telah diunggah di tonton. Kekuatan dan 

pengaruh youTube sebagai media baru telah menginfiltrasi 

seluruh entitas politik, sosial dan ekonomi. Komunikator politik 

pun telah benar-benar memanfaatkan potensi dari youTube52
 hal 

ini menandakan youTube sangat berkontribusi dalam dunia 

informatika. 

6. Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains 

Literasi sains berasal dari dua kata latin yaitu literatus 

dan scientia.
53

 Literatus berarti ditandai dengan huruf, melek 

huruf, atau berpendidikan, sedangkan scientia berarti 

memiliki pengetahuan.
54

 literasi sains disebut juga sebuah 

kapasitas seseorang untuk menggunakan pengetahuan 

ilmiah, mengidentifikasi suatu pertanyaan, serta menarik 

kesimpulan sesuai dengan fakta dan data guna memahami 

alam dan membuat keputusan dari setiap perubahan yang 

terjadi akibat aktivitas manusia. Selain itu dapat pula 
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didefinisikan sebagai level dari pemahaman sains dan 

teknologi yang dapat dimanfaatkan di zaman modern ini.
55

  

Dengan demikian  literasi sains dapat dimaknai sebagai 

suatu pemahaman dalam sains, kemampuan literasi sains ini 

digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari secara ilmiah. Pada zaman modern ini 

kemampuan literasi sains sangatlah menjadi suatu kebutuhan 

bagi umat untuk mengikuti perkembangan zaman serta 

memahami gejala alam dan seisinya dengan ilmiah. Literasi 

sains indonesia tergolong rendah dapat dilihat dari tes PISA 

terakhir pada tahun 2018 indonesia berada diperingkat ke 9 

dari bawah yang mana jumlah negara yang mengikuti tes 

sejumlah 79 negara. Melihat hal tersebut peneliti berupaya 

untuk meneliti apakah literasi sains peserta didik dapat 

meningkat bila diterapkan model pembelajaran flipped 

classroom berbasis youTube dalam pembelajaran. 

Pada literasi sains terdapat tahapan applying, analysing, 

dan evaluating yang masuk pada tahapan berpikir tingkat 

tinggi, berada pada C4 dilevel kognitif taksonomi bloom.
56

 

b. Indikator Literasi Sains 

 PISA menetapkan literasi sains terdiri atas empat aspek 

diantaranya konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap.
57

 

1) Aspek kompetensi 

Aspek kompetensi biasa disebut pula dengan proses 

sains merupakan dimensi dari literasi sains yang 

memiliki pengertian proses dalam menjawab suatu 

pertanyaan atau memecahkan masalah. Aspek 

kompetensi yang dinilai ada 3 yaitu: 

a) Mengidentifikasi pertanyaan atau isu-isu ilmiah. 

b) Menjelaskan fenomena secara ilmiah. 

c) Menggunakan bukti ilmiah. 
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2) Aspek Konten dan Pengetahuan 

Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci 

dari sains yang diperlukan untuk memahami fenomena 

alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 

melalui aktivitas manusia. Terdapat 3 aspek 

pengetahuan yang dinilai pada kemampuan literasi 

sains, yaitu sebagai berikut: 

a) Pengetahuan konten, yaitu pengetahuan yang 

relevan dengan kehidupan nyata. 

b)  Pengetahuan Prosedural, yaitu pengetahuan yang 

mengeksplor pengetahuan dalam mengidentifikasi 

variabel-variabel percobaan. 

c) Pengetahuan Epistemik, yaitu pengetahuan yang 

terkait dengan identifikasi aspek ilmiah, 

menjustifikasi data, serta memberikan argumen 

secara ilmiah.
 
 

3)  Aspek Konteks Sains 

Aspek konteks sains merupakan dimensi dari literasi 

sains yang mengandung pengertian situasi yang ada 

hubunganya dengan penerapan sains dalam kehidupan 

sehari-hari, yang digunakan menjadi bahan bagi 

aplikasi proses dan pemahaman konsep sains.
 58 

4) Aspek Sikap 

Komponen sikap pada literasi sains diantaranya 

adalah kemandirian dalam belajar sains, kemampuan 

untuk berpikir ilmiah, keingintahuan, serta kemampuan 

untuk berpikir kritis. Pendapat lain menyatakan 

bahwaaspek sikap pada literasi sains diantaranya 

mendukung penyelidikan ilmiah, kepercayaan diri, 

minat terhadap sains, dan tanggung jawab terhadap 

sains.
59

 

                                                             
58
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c. Karakteristik Literasi Sains 

Ciri atau karakteristik dari seseorang yang berliterasi 

sains adalah orang yang menggunakan konsep sains, 

keterampilan proses, dan nilai dalam membuat keputusan 

sehari-hari jika ia berhubungan dengan orang lain atau 

dengan lingkungannya, serta memahami interelasi antara 

sains, teknologi dan masyarakat, termasuk perkembangan 

sosial dan ekonomi.
60

 Untuk memiliki keterampilan literasi 

sains yang baik hendaknya kita selalu belajar serta 

membawa sains dalam kehidupan sehari-hari, hakikatnya 

sains selalu ada dalam kehidupan kita, kita hanya perlu 

mengkaji serta memahami lebih lanjut mengenai sains 

dalam kehidupan kita. 

7. Suhu dan Kalor 

d. Pengertian Suhu 

 Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas 

dingin suatu benda, alat yang digunakan untuk mengukur 

suhu adalah termometer. Dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat untuk mengukur suhu cenderung menggunakan 

indera peraba. Tetapi dengan adanya perkembangan 

teknologi maka diciptakanlah termometer untuk mengukur 

suhu dengan valid.
61

 Pada kehidupan sehari-hari, suhu 

merupakan ukuran mengenai panas atau dinginnya benda. 

Dalam fisika, suhu atau temperatur berakar dari ide 

kualitatif panas dan dingin yang berdasarkan pada indera 

sentuhan, suatu benda yang terasa panas umumnya 

memiliki suhu yang lebih tinggi dari pada benda serupa 

yang dingin.
62

  Dengan demikian suhu atau temperatur 
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dapat dikatakan suatu ukuran mengenai panas atau 

dinginnya benda.
63

 

 Dalam kehidupan sehari-hari pun kerap kita jumpai 

misalnya suhu air ketika mendidih akan meningkat, begitu 

juga suhu dalam kulkas akan lebih rendah. Indra manusia 

dapat merasakan suhu panas atau dingin suatu benda, 

namun indra perasa pada manusia tidak dapat dijadikan 

suatu acuan untuk mengukur panas atau dingin suatu 

benda, karena untuk dapat mengukur panas atau dingin 

suatu benda haruslah menggunakan alat khusus dan 

memiliki angka yang kongkret sehingga pengukuran akan 

dapat dinyatakan dalam angka. 

 Alat-alat yang dirancang untuk mengukur suhu atau 

temperatur suatu benda adalah Termometer.
64

 Dalam 

pengukuran suhu terdapat empat skala yang dipakai yaitu 

skala celcius, skala fahrenheit, skala kelvin dan skala 

reamur. 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 skala suhu 

Satuan internasional (SI) untuk suhu adalah kelvin, skala 

Kelvin disebut skala suhu mutlak (absolut) atau skala 

termodinamika. Perbandingan beberapa skala termometer 

adalah sebagai berikut: 

TC : (TF – 32) : TR = 5 : 9 : 4 

e. Pemuaian Benda 

pemuaian adalah bertambah besarnya ukuran suatu 

benda karena kenaikan suhu yang terjadi pada benda 

tersebut.  

 

                                                             
63 Douglas C. Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 

2001).H.449. 
64 Ibid.H.449. 



33 

Kenapa gelas pecah saat diisi air panas? 

pecahnya gelas karena dituangi air 

panas terjadi karena pemuaian yang 

tidak merata. Bagian bawah gelas yang 

pertama terkena air panas akan memuai 

terlebih dahulu sedangkan gelas bagian 

atas belum memuai. Hal inilah yang 

menyebabkan gelas menjadi pecah. 

Gambar 2.2 pemuaian  

Sumber: jendela iptek gaya dan gerak  

 PT Balai pustaka 

Gambar 2.2 pemuaian 

Suatu zat akan mengalami pemuaian saat diberi suhu 

yang tinggi, sehingga menyebabkan molekul-molekulnya 

bergerak lebih cepat dan lebih berjauhan. 

f. Pengertian Kalor 

Kalor adalah jumlah energi yang ditransfer atau 

berpindah dari suhu benda ke benda lainnya pada suhu atau 

temperatur yang berbeda.
65

 Kalor yang diberikan pada 

suatu benda mengakibatkan kenaikan suhu pada benda 

tersebut. Besar kalor Q yang dibutuhkan untuk merubah 

suhu zat tertentu sebanding dengan massa m zat tersebut 

dan dengan perubahan suhu Δ𝑇. Maka dapat di tuliskan 

dalam Persamaan 2.1. 

Q = m c Δ𝑇  (2.1) 

 

Dengan : 

Q = banyaknya kalor yang diperlukan ( J) 

m = massa suatu zat yang diberi kalor (kg) 

c = kalor jenis zat (J/kg°C) 

ΔT = kenaikan/perubahan suhu zat (°C) 

Joseph Black mengukur panas yang dibutuhkan pada 

perubahan zat, yang disebut kalor laten (tersembunyi). 

Pada mulanya ia mengirapakan bahwa kapasitas panas 

merupakan jumlah panas yang dapat ditampung oleh suatu 
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benda. Hal ini sebenarnya merupakan ukuran tentang 

jumlah tenaga yang diperlukan untuk menaikan suhu suatu 

benda dalam jumlah tertentu. untuk menaikan suhu 1 kg air 

sebesar 1°C dibutuhkan lebih banyak panas dari pada 

untuk menaikkan suhu 1 kg air sebesar 1°C dengan 

kenaikan suhu yang sama. Ia juga merumuskan hukum 

kekekalan energi kalor, yang dikenal sebagai Asas Black. 

Yang berbunyi : ―Jumlah energi yang meninggalkan 

sampel sama dengan jumlah energi yang masuk ke air.‖
66

 

g. Perubahan Wujud Zat 

 Jika Pada sebuah zat diberikan kalor, maka akan 

terjadi perubahan wujud pada zat tersebut yang 

digambarkan pada skema berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 perubahan wujud benda  

  Gambar tersebut menjelaskan bahwa setiap proses 

perubahan wujud zat terdapat kalor yang diperlukan atau 

dilepaskan. Perubahan wujud  benda dipengaruhi oleh 

energi kalor. proses perubahan wujud suatu benda diawali 

dengan kenaikan atau penurunan suhu suatu benda 

tersebut.  

  Energi panas berpindah dari benda yang bersuhu 

tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Kalor dapat 

berpindah dengan 3 cara, yaitu: konduksi, konveksi, dan 
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radiasi.
67

 Konduksi merupakan perpindahan kalor melalui 

perantara contohmya.  Pada saat anda memanaskan ujung 

besi, maka setelah beberapa saat kalor merambat berpindah 

keujung lainnya. Perpindahan inilah yang dinamakan 

konduksi. Koveksi, merupakan perpindahan kalor dengan 

cara aliran, ketika sejumlah air didalam panci yang 

dipanaskan, arus konveksi terjadi karena berpedaan kalor. 

air yang bagian bawah naik karena masa jenisnya 

berkurang dan diganti oleh air yang lebih dingin diatasnya. 

Radiasi, merupakan perpindahan kalor tanpa perantara, 

seperti yang kita rasakan pancaran matahari mengenai 

bumi tanpa perantara, inilah yang dinamakan radiasi.  

8.  Kerangka Berfikir 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah 

dijelaskan, dalam penelitian yang akan dilakukan terdapat 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran flipped classroom berbasis youTube dalam 

literasi sains peserta didik MTS Guppi Banjit. 

Penelitian ini menggunakan dua sampel kelas, masing-

masing kelas mendapatkan perlakuan ysng berbeda. Sampel 

pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom berbasis 

youTube yang diharapkan dapat berpengaruh pada literasi 

sains peserta didik. Sampel pada kelas kontrol diberikan 

perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional.  

Adapun hubungan variabel dalam penelitian ini adalah:  

a. Variabel bebas : model pembelajaran flipped classroom 

berbasis youTube. 

b. Variabel terikat : kemampuan literasi sains peserta didik. 

 Dalam dua kelas yang telah dipilih peneliti memberikan 

perlakuan kemudian barulah diberikan postes yang akan dapat 

menilai apakah ada pengaruh dari model pembelajaran flipped 

clasroom berbasis youTube terhadap literasi sain peserta didik. 
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Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang penelitian ini, dapat 

digambarkan kerangka berfikir, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 

Bagan kerangka berfikir 
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B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari 

masalah-masalah penelitian yang perlu diuji melalui 

pengumpulan data dan analisis data.
68

 Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Bagan hipotesis penelitian 
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HIPOTESIS 

H0 : µ1 = µ2 H1 : µ1  ≠  µ2 

Tidak ada pengaruh model 

pembelajaran Flipped 

classroom berbasis youtube 

terhadap literasi sains peserta 

didik kelas VII MTS Guppi 

Banjit. 

Ada pengaruh model 

pembelajaran Flipped 

classroom berbasis youtube 

terhadap literasi sains peserta 

didik kelas VII MTS Guppi 

Banjit. 
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